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ABSTRAKSI 

 

 

Ardianto, Bayu. 2023. NIT: 551811116519 N. “Efektivitas Penggunaan Radio 

VHF Channel 12 Kepanduan dalam Olah Gerak Kapal di Alur Pelayaran 

Balikpapan”. Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi Nautika, 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt. Ilham Ashari, 

S.Si.T, M.M, M.Mar., Pembimbing II: Janny Andriani Djari, S.Si.T, M.M 

 

Radio VHF merupakan alat komunikasi dua arah antar kapal 

ataupun kapal dengan stasiun radio pantai guna mendapatkan informasi 

ketika dalam keadaan bahaya. Pentingnya sarana komunikasi 

menggunakan radio VHF channel 12 yang digunakan di dalam alur 

pelayaran Balikpapan dengan menggunakan Pandu, maka perlu adanya 

peningkatan efektivitas penggunaan radio VHF channel 12 di alur 

pelayaran Balikpapan. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Sumber 

data meliputi sumber primer dan sekunder. Untuk mengumpulkan prosedur 

keabsahan data, teknik pengumpulan data seperti wawancara, observasi, 

dan dokumentasi digunakan dalam penelitian lapangan. Analisis tulang 

ikan  (fishbone diagram) merupakan salah satu teknik analisis data. 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi 

efektivitas penggunaan radio VHF channel 12 yaitu kurangnya kesadaran 

operator radio tentang pentingnya komunikasi secara efektif, kurang 

pemahaman tentang peraturan penggunaan radio VHF dalam 

berkomunikasi, serta keterbatasan dari radio VHF. Dampak yang 

ditimbulkan akibat tidak efektifnya penggunaan radio VHF channel 12 

yaitu dapat menyebabkan tubrukan antar kapal, pencemaran lingkungan 

laut, serta kerugian pada perusahaan dan pelabuhan sebagai akibat dari 

terhambatnya proses bongkar muat. Upaya yang dilakukan untuk 

mengoptimalkan penggunaan radio VHF channel 12 yaitu melakukan 

familiarisasi, edukasi, dan pelatihan kepada operator radio dan kru di 

kapal, membaca peraturan terkait radio VHF dan peraturan daerah 

setempat, serta pengawasan oleh stasiun radio pantai. 

Saran penulis, perlunya menumbuhkan kesadaran operator radio 

dalam berkomunikasi secara efektif, memahami peraturan terkait, 

peningkatan mutu operator radio, pengawasan dalam penggunaan radio 

VHF channel 12, serta penerbitan sanksi bagi pelanggar ketentuan 

komunikasi oleh pemerintah.  

Kata kunci: Efektif, komunikasi, radio VHF, alur pelayaran Balikpapan. 
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ABSTRACT 

 

Ardianto, Bayu. 2023. NIT: 551811116519 N. "The Effectiveness of Using VHF 

Radio Channel 12 Piloting in Ship Movement in the Balikpapan Narrow 

Channel". Skripsi. Diploma IV Program, Nautical Study Program, 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Advisor I: Capt. Ilham Ashari, 

S.Si.T, M.M, M.Mar., Advisor II: Janny Andriani Djari, S.Si.T, M.M 

 

VHF radio is a two-way communication tool between ships or 

ships with shore radio stations to obtain information when in a state of 

danger. The importance of communication facilities using VHF radio 

channel 12 used in the Balikpapan narrow channel by using Pilot, it is 

necessary to increase the effectiveness of the use of VHF radio channel 12 

in the Balikpapan narrow channel. 

 

This study used descriptive qualitative method. Data sources 

include primary and secondary sources. To collect data validity 

procedures, data collection techniques such as interviews, observation, and 

documentation were used in field research. Fishbone analysis (fishbone 

diagram) is one of the data analysis techniques. 
 

The results of the study concluded that the factors influence the 

effectiveness of using VHF radio channel 12 were the radio operator's lack 

of awareness about the importance of effective communication, lack of 

understanding of the rules for using VHF radio in communication, and the 

limitations of VHF radio. The impact caused by the ineffective use of VHF 

radio channel 12 is cause collisions between ships, pollution of the marine 

environment, and losses to company and port as a result of delay in the 

loading and unloading process. Efforts were made to optimize the use of 

VHF radio channel 12are being made to familiarization, education and 

training for radio operator and crews on ships, reading regulations related 

to VHF radio and local regional regulations, as well as monitoring by 

shore radio stations. 

 

The author's suggestion is the need to raise awareness of radio 

operators in communicating effectively, understand related regulations, 

improve the quality of radio operators, supervise the use of VHF radio 

channel 12, and issue sanctions for violators of communication provisions 

by the government. 

 

Keywords: Effective, communication, VHF radio, Balikpapan narrow channel. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara maritim yang terletak di antara dua 

samudera yaitu Samudera Pasifik dan Samudera Hindia, serta 

menghubungkan Benua Asia dan Benua  Australia. Berdasarkan perjanjian 

dalam UNCLOS (United Nations Convention on The Law of the Sea) 

tahun 1982, Indonesia merupakan negara kepulauan yang  memiliki lebih 

dari 17 ribu pulau, dengan garis pantai lebih dari 99.000 km, karena itu 

Indonesia tercatat sebagai negara yang memiliki garis pantai terpanjang ke 

dua di dunia setelah Kanada. Indonesia memiliki wilayah laut yang sangat 

luas, dimana 2/3 dari wilayah negara ini merupakan lautan, menjadikan 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki potensi besar di 

bidang kelautan. Potensi besar  dalam bidang kelautan inilah yang 

mengharuskan Indonesia memerlukan adanya mobilitas yang tinggi di 

wilayah perairan.  

Kapal sebagai salah satu alat transportasi yang banyak digunakan 

untuk kepentingan pengangkut manusia atau barang di wilayah pusat dan 

daerah, memiliki banyak tantangan jalur pelayaran seperti alur pelayaran 

sempit, alur pelayaran yang ramai, bahkan alur pelayaran dangkal dan 

berbahaya apabila salah perhitungan ketika mengarunginya. Penting 

adanya komunikasi yang baik dan efektif guna mencegah bahaya tubrukan 

ataupun bahaya lain dalam pelayaran tersebut.  
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Berdasarkan pada aturan SOLAS (International Convention for the 

Safety of Life at Sea) CHAPTER IV Radiocommunication, perlengkapan 

GMDSS (Global Maritime Distress Safety System) wajib terpasang pada 

kapal yang memiliki bobot 300 GT (Gross Tonnage) atau lebih untuk 

mengirim dan menerima tanda marabahaya, informasi keselamatan 

maritim serta digunakan untuk komunikasi umum. Perjanjian yang ditulis 

dalam SOLAS CHAPTER IV Part C merupakan aturan yang mewajibkan 

pemasangan radio komunikasi di kapal.  

Radio merupakan alat komunikasi dua arah yang penting bagi 

komunikasi antar kapal ataupun kapal dengan stasiun radio pantai untuk 

mendapatkan informasi ketika berlayar di jalur tersebut. Salah satu alat 

GMDSS sesuai dengan aturan SOLAS CHAPTER IV Part C wajib 

dipasang adalah radio VHF (Very High Frequency) atau radio yang 

berfrekuensi sangat tinggi. Very High Frequency sering disingkat dengan 

VHF adalah frekuensi radio yang berkisar dari 30 MHz sampai dengan 

300 MHz yang memiliki panjang gelombang antara 1 sampai dengan 10 

meter. Radio VHF inilah yang memiliki peranan penting untuk sarana 

komunikasi di atas kapal. 

Radio VHF  memiliki beberapa saluran radio yang memiliki fungsi 

masing-masing tiap saluran radionya. Untuk komunikasi umum yang 

digunakan dalam bernavigasi menggunakan radio VHF channel 16. Untuk 

menyampaikan pesan bahaya navigasi antar kapal yang sedang berlayar 

digunakan VHF channel 06. Indonesia juga menggunakan saluran radio 
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VHF khusus untuk membantu pemanduan pada saat olah gerak kapal di 

alur pelayaran Balikpapan yaitu radio VHF channel 12 untuk sarana 

komunikasi.  Hal ini diatur dalam Keputusan Menteri Perhubungan Nomor 

KP. 442 tahun 2017 tentang penetapan alur pelayaran, sistem rute, tata 

cara berlalu lintas, dan daerah labuh kapal sesuai dengan kepentingannya 

di alur pelayaran masuk pelabuhan Balikpapan. 

Penentuan perairan wajib pandu dan perairan pandu luar biasa 

sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

Nomor 5 Tahun 2010 pada Bab IX Pemanduan Pasal 108 yang 

menyatakan bahwa untuk kepentingan keselamatan, keamanan berlayar, 

perlindungan lingkungan maritim, serta kelancaran berlalu lintas di 

perairan tertentu, Menteri menetapkan perairan wajib pandu dan perairan 

padu luar biasa yang harus memenuhi kriteria yang telah disebutkan dalam 

peraturan tersebut. Salah satu alur pelayaran wajib pandu yaitu di alur 

pelayaran Balikpapan. Dalam alur pelayaran tersebut, pandu akan 

mengawasi dan membatu proses keluar masuk kapal. 

Dalam alur pelayaran Balikpapan terdapat banyak kapal yang 

melintas masuk dan keluar alur. Salah satu jenis kapal yang banyak 

ditemukan yaitu kapal Tug Boat. Dalam komunikasi di alur pelayaran 

Balikpapan sering terjadi kendala yang disebabkan oleh kapal-kapal Tug 

Boat yang berkomunikasi layaknya menggunakan komunikasi pribadi, 

sehingga mengakibatkan terhambatnya komunikasi antar kapal lain. 

Kejadian ini dapat mengakibatkan kapal lain dalam keadaan bahaya. 
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Pentingnya sarana komunikasi menggunakan radio VHF channel 

12 yang digunakan dalam alur pelayaran dengan menggunakan Pandu, dan 

kendala yang dialami dalam komunikasi saat olah gerak yang berada 

dalam alur pelayaran sempit di alur pelayaran Balikpapan maka penulis 

tertarik untuk mengambil judul penelitian “Efektivitas Penggunaan 

Radio VHF Channel 12 Kepanduan Dalam Olah Gerak Kapal Di Alur 

Pelayaran Balikpapan. ”  

B. Fokus Penelitian 

Sesuai dengan penjelasan penulis, diperlukan adanya fokus 

penelitian. Hal ini dikarenakan luasnya masalah yang akan dibahas. Fokus 

penelitian akan mencoba untuk lebih mendefinisikan masalah yang akan 

ditangani, sehingga mendapatkan percakapan yang lebih fokus dan 

menyeluruh. Penelitian ini akan berkonsentrasi pada efektivitas 

pengoperasian radio VHF channel 12 kepanduan dalam olah gerak kapal 

di alur pelayaran Balikpapan guna menghindari kecelakaan pada saat olah 

gerak kapal di alur pelayaran tersebut. 

C. Rumusan Masalah 

Bersumber pada pengalaman yang dikumpulkan pada saat praktek 

laut di kapal MT. Balongan dan rumusan masalah yang dihadapi, yaitu 

efektivitas penggunaan radio VHF channel 12 kepanduan dalam olah 

gerak kapal di alur pelayaran Balikpapan. Salah satu aspek yang paling 

penting dalam mencegah terjadinya kecelakaan di alur pelayaran adalah 

komunikasi antar kapal yang dilakukan mengguanakan radio komunikasi 
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VHF. Komunikasi yang digunakan mengacu pada peraturan IMO SMCP 

(Standard Marine Communication Phrases) yang mengatur tentang bahasa 

yang digunakan untuk komunikasi kapal-kapal di laut. Akan tetapi sarana 

komunikasi tersebut dapat terganggu karena adanya keadaan dimana alur 

tersebut sangat padat dan banyak kapal menggunakan saluran radio yang 

sama, sehingga dapat terjadi salah komunikasi ataupun kesalahan 

penerimaan informasi yang akan mengakibatkan kecelakaan padan kapal. 

Sangat penting agar dapat melakukan komunikasi secara efektif 

menggunakan radio komunikasi VHF untuk menghindari kecelakaan 

tersebut. 

Berdasarkan judul yang telah dipilih oleh penulis, untuk mencapai 

tujuan ini, sangat penting untuk memiliki pemahaman dasar tentang radio 

komunikasi VHF channel 12, serta bagaimana mengoperasikan secara 

efektif. Berbagai persoalan telah diangkat, antara lain: 

1. Faktor apakah yang mempengaruhi efektivitas penggunaan radio 

VHF channel 12 kepanduan  dalam olah gerak kapal di alur pelayaran 

Balikpapan? 

2. Dampak apa yang ditimbulkan akibat tidak efektifnya penggunaan 

radio VHF channel 12 kepanduan  dalam olah gerak kapal di alur 

pelayaran Balikpapan? 

3. Upaya apa saja yang dilakukan untuk mengoptimalkan penggunaan 

radio VHF channel 12 kepanduan  dalam olah gerak kapal di alur 

pelayaran Balikpapan? 
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D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penulis dalam meneliti efektivitas penggunaan radio VHF 

channel 12 kepanduan adalah untuk mengoptimalkan penggunaan VHF 

channel 12 kepanduan dalam olah gerak kapal di alur pelayaran 

Balikpapan, serta untuk mempelajari bagaimana cara untuk mencegah 

tidak optimalnya kinerja dari radio VHF terutama pada channel 12 

kepanduan yang diakibatkan oleh keramaian dalam alur dan banyaknya 

penggunaan radio komunikasi pada saluran yang sama. Mencegah 

terjadinya kecelakaan kapal yang diakibatkan karena kesalahan 

komunikasi atau salah menerima informasi dari radio komunikasi. Tujuan 

penelitian yang ingin dicapai dalam skripsi ini berdasarkan pengalaman 

dan pengamatan dari penulis selama melakukan praktek di atas kapal 

adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui faktor apakah yang mempengaruhi efektivitas 

penggunaan radio VHF channel 12 kepanduan  dalam olah gerak 

kapal di alur pelayaran Balikpapan. 

2. Untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan akibat tidak efektifnya 

penggunaan radio VHF channel 12 kepanduan  dalam olah gerak 

kapal di alur pelayaran Balikpapan. 

3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan untuk mengoptimalkan 

penggunaan radio VHF channel 12 kepanduan  dalam olah gerak 

kapal di alur pelayaran Balikpapan, serta meminimalisir terjadinya 

keadaan bahaya atau kecelakaan di alur pelayaran Balikpapan. 
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E. Manfaat Hasil Penelitian 

Temuan penelitian ini dimaksudkan untuk membantu pihak-pihak 

yang terlibat dalam industri maritim, baik dunia ilmu pengetahuan dan 

informasi, serta individu, seperti: 

1. Manfaat Secara Teoritis 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai tambahan bacaan 

mengenai efektivitas penggunaan radio VHF channel 12 kepanduan 

dalam olah gerak kapal di alur pelayaran Balikpapan, serta diharapkan 

juga sebagai inspirasi untuk melakukan pengembangan penelitian lebih 

lanjut dimasa mendatang. 

2. Manfaat Secara Praktis 

Hal ini dimaksudkan agar dapat berfungsi sebagai alat referensi 

untuk mengoptimalkan penggunaan radio VHF channel 12 kepanduan 

dalam olah gerak kapal di alur pelayaran Balikpapan. Juga untuk 

mengembangkan kecakapan perwira di atas kapal untuk dapat 

melakukan komunikasi antar kapal ataupun antar stasiun radio pantai 

secara efisien, serta untuk mengumpulkan informasi dan pengetahuan 

untuk digunakan  dalam menentukan prosedur pengoperasian radio 

komunikasi radio VHF yang optimal pada saat proses komunikasi antar 

kapal guna menghindari terjadinya kecelakaan kapal selama proses olah 

gerak di alur pelayaran. 
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Gambar 1.1 Peta alur pelayaran masuk pelabuhan Balikpapan 

Sumber : Data pribadi (2021) 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Landasan teori merupakan sumber teori yang digunakan sebagai 

dasar penelitian. Sumber-sumber ini memberikan kerangka atau landasan 

bagi pengetahuan yang sistematis dan terukur tentang latar belakang asal-

usul masalah. Penelitian tentang efektivitas penggunaan radio VHF 

channel 12 kepanduan dan hipotesis yang menjelaskan tentang cara 

mengoptimalkan penggunaan radio VHF channel 12 kepanduan di alur 

pelayaran Balikpapan juga penting untuk diselidiki. Oleh karena itu, 

penulis akan menjelaskan pengertian efektivitas penggunaan radio VHF 

channel 12 kepanduan  berdasarkan hipotesis ini. 

a. Pengertian Efektif 

Menurut Abdurahmat (2003:92), efektif adalah pemanfaatan 

sumber daya, sarana, dan prasarana dalam jumlah tertentu yang secara 

sadar ditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan jumlah pekerjaan 

tepat pada waktunya. Mengacu pada KBBI (Kamus Besar Bahasa 

Indonesia) edisi V tahun 2018 kata efektif dapat diartikan sebagai 

sesuatu yang ada hasilnya. Ketika kita realisasikan dengan kondisi 

ini, maka kata efektif dapat diartikan dengan suatu pemanfaatan 

sumber daya, sarana, dan prasarana yakni radio VHF yang tepat untuk 

menghasilkan komunikasi yang baik dan benar dalam waktu yang 

singkat. 
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b. Pengertian Radio 

Radio merupakan alat komunikasi yang menggunakan radiasi 

untuk merambatkan sinar elektromagnetik melalui atmosfer atau 

ruang hampa sebagai media penyampaian informasi. Informasi 

disampaikan melalui gelombang elektromagnetik dimodulasi atau 

ditumpangkan kepada gelombang pembawa untuk dirubah komponen 

gelombangnya seperti frasa, frekuensi, atau lebar pulsanya. Frasa 

adalah kumpulan kata yang disampaikan oleh pengirim yang diubah 

menjadi suatu gelombang. Frekuensi merupakan banyaknya 

gelombang yang dihasilkan setiap detik. Sedangkan modulasi lebar 

pulsa diartikan sebagai perubahan arus searah (gelombang kotak) 

menjadi arus bolak-balik (gelombang sinus). Gelombang kotak 

merupakan gelombang yang selalu berada pada wilayah positif atau 

negatif dan tidak akan memotong sumbu nol, akan tetapi pada tahap 

ini akan dirubah menjadi gelombang sinus yang merupakan 

gelombang yang bergantian bolak-balik dari wilayah positif ke 

wilayah negatif. Radiasi terbentuk ketika objek bermuatan listrik dari 

gelombang pengirim diubah menjadi gelombang audio pada frekuensi 

gelombang radio dengan spektrum elektromagnetik yang sama. 

                   

Gambar 2.1 Bentuk gelombang sinus dan gelombang kotak 

Sumber : Dickson Ko (2018) 
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c. Pengertian radio Very High Frequency (VHF) 

Dalam peraturan SOLAS CHAPTER IV Part C mengatur 

bahwasanya kapal yang memiliki bobot 300 GT atau lebih wajib 

memasang perlengkapan GMDSS untuk mengirim dan menerima 

tanda marabahaya, informasi keselamatan maritim, dan komunikasi 

umum.  Peralatan GMDSS ini antara lain Handy Talkie (HT), Very 

High Frequency (VHF), Search and Rescue Transponder (SART), 

dan Emergency Position Indicative Radio Beacon (EPIRB). 

Kewajiban dalam peraturan solas tentang pemasangan radio VHF 

yaitu setiap kapal yang memiliki bobot 300-500 GT harus membawa 

setidaknya 2 radio VHF sementara setiap kapal penumpang dan kapal 

kargo dengan bobot lebih dari 500 GT harus membawa setidaknya 3 

radio VHF di kapal.  

Menurut buku  Radio Regulation volume 1 tahun 2003, 

menyatakan bahwa radio VHF merupakan alat bantu komunikasi 

dalam pelayaran yang menggunakan jaringan radio dengan frekuensi 

yang berkisar antara 30 MHz sampai dengan 300 MHz. Radio VHF 

memiliki saluran tersendiri yang digunakan untuk komunikasi dengan 

keperluan masing-masing. Dalam buku ini tercatat bahwa radio VHF 

channel 06 dengan frekuensi 156,3 MHz digunakan untuk 

komunikasi dalam operasi pencarian dan keselamatan. Radio VHF 

channel 70 dengan frekuensi 156,525 MHz digunakan dalam 

panggilan marabahaya dan keselamatan. Radio VHF channel 13 
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dengan frekuensi 156,650 MHz digunakan untuk komunikasi antar 

kapal yang berhubungan dengan keselamatan navigasi. Kemudian 

radio VHF channel 16 dengan frekuensi 156,8 MHz digunakan untuk 

komunikasi marabahaya dan keselamatan melalui media radio 

teleponi. Dalam keputusan Menteri Perhubungan No. 442 Tahun 

2017 tentang penetapan alur pelayaran, sistem rute, tata cara berlalu 

lintas dan daerah labuh kapal sesuai dengan kepentingannya di alur 

pelayaran masuk pelabuhan Balikpapan halaman 13 tentang 

komunikasi pada poin c, disebutkan bahwa komunikasi antara 

petugas Pandu/kapal/motor Pandu dapat menggunakan Bahasa 

Indonesia dan atau Bahasa Inggris dengan radio VHF pada channel 

12 sebagai sarana komunikasi. 

Tabel 2.1 Fungsi channel dalam radio VHF 

 

Sumber : Buku Radio Regulation Vol. 2 halaman 162 (2003) 

Gelombang VHF dapat digunakan untuk transmisi dengan 

jarak lebih dari 15 Km, untuk dapat menempuh jarak yang lebih jauh 

dapat dilengkapi dengan stasiun relay atau repeater (Suharno, 2010, 

hal.36).   
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d. Pengertian Pandu 

Dalam Keputusan Menteri Perhubungan Republik Indonesia 

Nomor KP. 442 tahun 2017 tentang penetapan alur pelayaran, sistem 

rute, tata cara berlalu lintas, dan daerah labuh kapal sesuai dengan 

kepentingannya di alur pelayaran masuk pelabuhan Balikpapan 

menyatakan bahwa setiap kapal yang berukuran tonase kotor GT 500 

atau lebih yang berlayar di perairan wajib dipandu, wajib 

menggunakan pelayanan jasa pemandu kapal.  

Penentuan perairan wajib pandu dan perairan pandu luar biasa 

sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

Nomor 5 Tahun 2010 pada Bab IX Pemanduan Pasal 108 yang 

menyatakan bahwa untuk kepentingan keselamatan, keamanan 

berlayar, perlindungan lingkungan maritim, serta kelancaran berlalu 

lintas di perairan tertentu. Menteri menetapkan perairan wajib pandu 

dan perairan pandu luar biasa yang harus memenuhi kriteria yang 

telah disebutkan dalam peraturan tersebut. 

Pandu adalah pelaut yang memiliki keahlian di bidang 

Nautika yang telah memenuhi persyaratan yang ditetapkan oleh 

pemerintah untuk melaksanakan tugas pemanduan kapal, bertanggung 

jawab atas tugas pemanduan sehingga apabila melakukan kesalahan 

dalam melaksanakan tugasnya dapat dikenakan tindakan 

diskriminatif. Kegiatan Pandu dalam pelayaran di alur yaitu turut  

membantu, memberikan saran, dan informasi kepada Nahkoda 
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tentang keadaan perairan setempat yang penting agar navigasi 

pelaayaran dapat dilaksanakan dengan selamat, tertib, dan lancar 

demi keselamatan kapal dan lingkungan. Dalam kegiatan pemanduan 

ini Pandu dibantu dengan kapal tunda sebagai sarana bantu yang 

meliputi kegiatan mendorong, menarik atau menggandeng kapal yang 

berolah gerak untuk bertambat ke/atau untuk melepas dari dermaga, 

jetty, trestle, pier, pelampung, dolphin, kapal, dan fasilitas tambat 

lainnya. Kapal tunda yang berfungsi sebagai sarana bantu pemanduan 

adalah kapal dengan karakteristik tertentu digunakan untuk kegiatan 

mendorong, menarik, menggandeng, mengawal, dan membantu kapal 

yang sedang berolah gerak di alur pelayaran Balikpapan. 

Jurnal Penelitian Transla Volume 17 No. 3 September 2015: 

96-102 tentang Kebutuhan Sumber Daya Manusia dan Sarana Pandu 

di Pelabuhan Balikpapan karya Sunarto menyebutkan bahwa kapal 

yang masuk pelabuhan Balikpapan rata-rata per tahun yaitu 6.853 unit 

kapal. Jumlah pergerakan kapal per hari ada 25 pergerakan, dimana 

tiap pergerakan kapal membutuhkan waktu 2 jam sehingga dalam 

jurnal ini disimpulkan bahwa perlu adanya 7 Pandu yang standby 

untuk olah gerak kapal guna menunjang kelancaran proses keluar 

masuknya kapal di alur pelayaran Balikpapan. Peraturan Pemerintah 

No. 53 Tahun 2011 Tentang Pemanduan. menegaskan bahwa tugas 

dari Pandu adalah menjamin adanya keselamatan pelayaran di 

wilayah perairan wajib pandu. 
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e. Mekanisme Terjadinya Komunikasi 

Edward Depari menjelaskan komunikasi adalah proses 

penyampaian gagasan, harapan dan pesan yang disampaikan melalui 

lambang tertentu, mengandung arti, dilakukan oleh penyampai pesan 

ditujukan pada penerima pesan (Widjaja, 2000, hal. 13). Menurut 

Rudolf F Verderber komunikasi memiliki fungsi yakni fungsi sosial 

dan fungsi pengambilan keputusan. Fungsi sosial bertujuan untuk 

kesenangan, menunjukan ikatan, membangun, dan memelihara 

hubungan dengan orang lain. Sedangkan fungsi pengambilan 

keputusan adalah memutuskan untuk melakukan atau tidak 

melakukan terhadap sesuatu pada saat tertentu (Mulyana, 2007, hal. 

5). Komunikasi akan terjalin apabila memiliki beberapa aspek penting 

dalam mekanisme terjadinya komunikasi antara lain: 

1.   Komunikator 

Komunikator adalah seseorang atau sekelompok orang yang 

menyampaikan pikiran, ide, gagasan, ataupun perasaannya 

kepada orang lain. Dalam hal ini komunikator adalah orang yang 

memberikan suatu pesan kemudian diproses melalui 

pertimbangan dan perencanaan dalam pikiran kepada penerima 

pesan. Setelah terciptanya pesan maka informasi akan 

dikirimkan melalui saluran tertentu kepada pihak lain yang 

akhirnya akan terjalin suatu umpan balik. Umpan balik inilah 
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yang menyebabkan suatu interaksi dan menjadi awal mula 

terjadinya komunikasi.  

2. Pesan 

 Pesan adalah suatu pikiran, ide, gagasan, ataupun perasaan 

dari seorang komunikator, yang ditujukan kepada penerima. 

Pesan merupakan setiap pemberitahuan dari seseorang yang 

berupa verbal ataupun non verbal yang dikirim satu orang ke 

orang lain secara tatap muka langsung ataupun menggunakan 

sarana alat bantu komunikasi seperti radio. Pesan verbal adalah 

jenis pesan yang penyampaiannya menggunakan kata-kata, dan 

dapat dipahami isinya oleh penerima berdasarkan apa yang telah 

didengar. Kemudian pesan non verbal adalah jenis pesan yang 

penyampaiannya tidak menggunakan kata-kata secara langsung 

dan dapat dipahami isi dari pesan yang dikirim melalui gerak-

gerik, tingkah laku, mimik muka, maupun  tulisan dari pengirim 

pesan. Biasanya pesan non verbal dapat diterima dengan bantuan 

indera penglihatan. Pesan merupakan informasi dari pengirim 

untuk ditujukan kepada penerima pesan. 

3. Komunikan 

 Merupakan seseorang atau sekelompok orang yang menjadi 

sasaran komunikator dalam menyampaikan pesannya. Pengertian 

lain dari komunikan adalah penerima pesan. Penting bagi 

seorang pengirim pesan menentukan siapa yang tepat untuk 
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menerima pesan agar ide, gagasan, ataupun pikiran dari pengirim 

pesan dapat ditindak lanjuti oleh seseorang yang tepat. Pemilihan 

penerima pesan yang tepat berdampak pada jalannya komunikasi 

dua arah yang efektif antara pengirim dan penerima sehingga 

informasi dapat tersampaikan secara utuh dari pengirim ke 

penerima ataupun sebaliknya. 

4. Media 

 Media merupakan suatu sarana atau alat bantu untuk 

menyampaikan pesan dari komunikator menuju ke komunikan. 

Alat bantu ini mempermudah menjalin komunikasi meskipun  

komunikator dan komunikan tidak langsung bertatap muka. 

Salah satu media penyampai pesan di atas kapal antara lain 

telegraph, radio VHF, dan telepon satelit  yang terpasang di 

anjungan. 

5. Efek 

 Efek adalah tanggapan, respon atau reaksi dari komunikan 

ketika menerima pesan dari komunikator. Jadi efek adalah akibat 

dari proses komunikasi (Effendy, 1986). Efek atau umpan balik 

yang terjadi dalam proses komunikasi memegang peranan yang 

sangat penting dalam proses komunikasi karena ketika 

komunikator menjelaskan pesan dan komunikan merespon, 

efektifitas dari proses komunikasi itu sendiri terbukti, dan umpan 

balik juga menentukan kelanjutan atau penghentian komunikasi 
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yang diprakarsai oleh komunikator. Oleh karena itu, umpan balik 

bisa dalam bentuk positif atau negatif. Umpan balik positif 

adalah tanggapan atau respon dari komunikator yang 

menyenangkan komunikator untuk memperlancar komunikasi. 

Sedangkan umpan balik negatif merupakan suatu tanggapan 

yang tidak disukai komunikator dan membuat komunikator 

enggan untuk melanjutkan komunikasi. Umpan balik bisa berupa 

verbal ataupuun non verbal. 

Radio VHF merupakan media utama komunikasi di atas kapal yang 

sangat penting, sehingga menjadi salah satu alat yang digunakan sebagai 

sarat kelaiklautan sebuah kapal. Komunikasi dapat terjadi apabila ada 

kontak antara dua orang yang saling berhubungan dengan menggunakan 

sarana alat bantu komunikasi yang ada di atas kapal. Komunikasi di atas 

kapal dapat dibagi menjadi: 

1. Komunikasi Antar Kapal 

Komunikasi kapal dengan kapal digunakan apabila ingin 

mengetahui pergerakan kapal lain terkait keadaan yang saling 

bersilangan, berpapasan, atau mendahului. Komunikasi yang jelas 

dilaksanakan untuk mendapatkan sebuah kesepakatan berupa 

tindakan yang aman bagi kedua kapal. Komunikasi menggunaan frasa 

kelautan standar dan kode sinyal internasional yang baik sebagaimana 

telah dipublikasikan maupun direkomendasikan oleh Organisasi 

Maritim Internasional (IMO). 
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2. Komunikasi Kapal Dengan Sarana Bantu Telekomunikasi Pelayaran 

Komunikasi terjadi saat kapal berhubungan dengan sarana 

bantu telekomunikasi pelayaran seperti Global Maritime Distress and 

Safety System (GMDSS), Vessel Traffic Service (VTS), Ship 

Reporting System (SRS) dan Long Range Identification and Tracking 

of Ships (LRIT).  

Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 5 

tahun 2010 tentang kenavigasian disebutkan bahwa telekomunikasi 

pelayaran adalah dinas pelayaran yang bergerak antara stasiun pantai 

dengan stasiun-stasiun kapal atau sebaliknya, yang digunakan sebagai 

petunjuk posisi darurat, pertolongan darurat, ataupun tempat 

pelaporan keadaan darurat. Telekomunikasi pelayaran dilakukan oleh 

pemerintah untuk mewujudkan keselamatan dalam berlayar. 

Untuk menunjang penyelenggaraan kegiatan kenavigasian di 

seluruh perairan Indonesia, pemerintah membentuk distrik navigasi. 

Distrik navigasi disamping berfungsi melaksanakan kegiatan 

kenavigasian di perairan Indonesia juga melakukan pengawasan 

terhadap sebagian kegiatan kenavigasian yang dilakukan oleh badan 

usaha. Penyelenggaraan sarana bantu navigasi pelayaran dan 

telekomunikasi pelayaran disesuaikan dengan ketentuan internasional 

baik persyaratan, standarisasi sarana dan prasarana, maupun 

kualifikasi sumber daya manusia. Fungsi lain dari kegiatan 

kenavigasian sangat strategis baik dari sisi politis, ekonomis, dan 
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pemantapan pertahanan keamanan. Selain untuk menandai batas 

wilayah kedaulatan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) 

serta pemantapan pertahanan dan keamanan, juga berfungsi 

mendorong pertumbuhan perekonomian.  

Adi Muklis menuliskan dalam jurnal Peranan International 

Telecommunication Union (ITU) Dalam Pembangunan Teknologi 

Informasi dan Komunikasi (Tik) di Indonesia, bahwa International 

Telecommunication Union (ITU) adalah sebuah organisasi yang 

didirikan pada tahun 1865 dengan tujuan untuk mengembangkan 

teknologi dan informatika. Indonesia adalah salah satu negara yang 

menjadi anggota ITU sejak 1949. ITU membantu dalam 

memobilisasi, teknis, finansial, dan sumber daya manusia yang 

dibutuhkan oleh pembangunan tersebut. Prioritas utama dari ITU 

adalah menjembatani  kesenjangan digital dengan membangun 

informasi yang cukup dan aman serta meningkatkan keamanan 

infrastruktur komunikasi. Pembangunan jaringan telekomunikasi 

adalah bagian dari pembangunan nasional yang ditujukan untuk 

memberikan kemudahan akses informasi bagi masyarakat, 

pembangunan tersebut ditujukan untuk meningkatkan kemampuan 

layanan jasa telekomunikasi dan informasi dengan pemanfaatan 

kemajuan teknologi informasi dan komunikasi semaksimal mungkin. 

ITU juga mengawasi jalannya komunikasi yang dilakukan antar 

kapal, sehingga diterbitkannya suatu buku Radio Regulation untuk 
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mengatur komunikasi yang dilakukan antar kapal. 

Jurnal Internasional berjudul Advantages of Preservation of 

Obligatory Voice Communication on the VHF Radio Channel 16 

karya S. Brozka menyatakan bahwa radio komunikasi yang standby 

dalam alur pelayaran tidak boleh terganggu oleh komunikasi apapun 

yang tidak berhubungan dengan keselamatan kapal dan navigasi 

sehingga komunikasi pribadi selama jaga dilarang menggunakan 

radio VHF. Komunikasi radio VHF begitu mudah menjadikannya alat 

komunikasi laut yang paling praktis di dunia pelayaran. Radio VHF 

adalah perangkat yang mudah digunakan, mirip dengan ponsel, yang 

saat ini digunakan oleh hampir semua orang. Pengguna yang 

berkualifikasi baik (misalnya pemegang sertifikat GOC) seharusnya 

tidak memiliki masalah dengan komunikasi suara VHF. Dia hanya 

perlu mengetahui beberapa aturan dasar, diterapkan dalam sea speak 

(aturan komunikasi di laut) seperti Standard Marine Communication 

Phrases (SMCP), International Code of Signals, dan Admiralty List 

of Radio Signals. Aturan dasar implementasi dari sea speak  antara 

lain sebagai berikut: 

- Jangan membuat panggilan yang tidak perlu 

- Gunakan prosedur yang tepat 

- Gunakan saluran yang tepat 

- Berbicara perlahan dan lancar, dan  

- Hindari gangguan panggilan lain (Weeks, 1984). 
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Hal tersebut dapat mencerminkan kendala yang dialami di alur 

pelayaran Balikpapan, yaitu terganggunya komunikasi ketika kapal 

keluar masuk dalam alur pelayaran dikarenakan komunikasi antar 

kapal-kapal Tug Boat berbelit-belit serta tidak berhubungan dengan 

keselamatan berlayar (komunikasi bersifat pribadi). Apabila hal 

tersebut tidak segera ditangani maka dapat mengganggu jalannya 

komunikasi antar kapal yang dapat mengancam keselamatan di alur 

pelayaran Balikpapan.  

B. Kerangka Penelitian 

Komunikasi merupakan sarana yang paling penting untuk saling 

menjaga keselamatan berlayar terutama di alur pelayaran Balikpapan 

karena alur pelayaran tersebut memiliki kepadatan lalu lintas kapal dan 

sangat riskan terjadi keadaan darurat, maka sangat penting melaksanakan 

kegiatan komunikasi yang efektif. Kepadatan lalu lintas inilah yang 

mengakibatkan alur pelayaran tersebut sering kali terdapat gangguan 

dalam kegiatan komunikasi. Hal ini mengakibatkan risiko bahaya navigasi 

yang apabila tidak dapat diatasi akan mengakibatkan kecelakaan yang 

fatal, kemudian dapat mengakibatkan kerugian yang besar bagi perusahaan 

pemilik kapal serta pemerintah daerah setempat dikarenakan lalu lintas 

kapal terhambat, ataupun kerugian pencemaran perairan di alur pelayaran 

Balikpapan. Oleh karena itu penulis menggambarkan konsep penelitian 

secara sistematis agar  persiapan dapat dipersiapkan lebih matang dan 

penelitian dapat mudah dipahami. 
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Gambar 2.2 Kerangka berpikir 

Sumber : Olah data kapal MT. Balongan (2022)

Efektivitas penggunaan radio VHF channel 12 kepanduan  dalam olah 

gerak kapal di alur pelayaran Balikpapan 

Kesalahan radio VHF Kesalahan manusia 

Upaya yang dilakukan untuk 

mengatasi masalah tersebut 

1. Kerusakan radio VHF 

2. Keterbatasan komunikasi dengan 

satu arah  

3. Keterbatasan jangkauan radio 

VHF 

 

1. Kurang kesadaran mengenai 

pentingnya komunikasi 

menggunakan  radio VHF 

channel 12 

2. Bahasa komunikasi kurang 

efektif 

3. Kurangnya pemahaman tentang  

peraturan penggunaan radio 

VHF 

Komunikasi yang efektif menggunakan radio VHF 

channel 12 kepanduan pada saat olah gerak kapal 

di alur pelayaran Balikpapan 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa tentang efektivitas 

penggunaan radio VHF channel 12 kepanduan dalam olah gerak kapal di 

alur pelayaran Balikpapan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Faktor yang mempengaruhi efektivitas penggunaan radio VHF 

channel 12 kepanduan dalam olah gerak kapal di alur pelayaran 

Balikpapan, yaitu kurangnya kesadaran operator radio tentang 

pentingnya komunikasi secara efektif, kurang pemahaman tentang 

peraturan penggunaan radio VHF channel 12 kepanduan dalam 

berkomunikasi, serta keterbatasan dari radio VHF sebagai media 

untuk berkomunikasi. 

2. Dampak yang ditimbulkan akibat tidak efektifnya penggunaan radio 

VHF channel 12 kepanduan  dalam olah gerak kapal di alur pelayaran 

Balikpapan, yaitu dapat menyebabkan tubrukan antar kapal, 

pencemaran lingkungan laut, serta kerugian pada perusahaan dan 

pelabuhan sebagai akibat dari terhambatnya proses bongkar muat.  

3. Upaya yang dilakukan untuk mengoptimalkan penggunaan radio 

VHF channel 12 kepanduan  dalam olah gerak kapal di alur pelayaran 

Balikpapan, yaitu melakukan familiarisasi, edukasi, dan pelatihan 

kepada operator radio dan kru di kapal, membaca peraturan terkait 

radio VHF dan peraturan daerah setempat, menumbuhkan kesadaran 
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terhadap diri tentang fungsi dari alat komunikasi radio VHF channel 

12 kepanduan sebagai media komunikasi, serta pengawasan oleh 

stasiun radio pantai. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Ada berbagai keterbatasan dalam penelitian ini, antara lain sebagai 

berikut: 

1. Penelitian terbatas pada komunikasi yang dilakukan menggunakan 

radio VHF channel 12 di kapal MT. Balongan. 

2. Pengamatan yang dilakukan hanya pada saat kapal MT. Balongan 

keluar masuk alur pelabuhan Balikpapan dalam waktu 2 sampai 3 

bulan sekali pada saat kapal akan melakukan pemuatan di pelabuhan 

Balikpapan. 

3. Wawancara yang dilakukan dengan Pandu hanya dapat dilakukan 

pada saat Pandu berada di atas kapal saat melakukan olah gerak untuk 

memasuki alur pelayaran Balikpapan. 

C. Saran 

Saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian sebagai 

berikut: 

1. Untuk menumbuhkan kesadaran akan pentingnya komunikasi yang 

efektif, perlu dilakukan pemahaman tentang peraturan IMO SMCP 

dan peraturan daerah setempat sebagai dasar aturan berkomunikasi 

menggunakan radio VHF channel 12 di alur pelayaran Balikpapan, 
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melakukan komunikasi secara baik, akurat, dan dalam waktu yang 

singkat, serta melakukan perhitungan jarak jangkauan radio VHF. 

2. Untuk mengurangi tidak efektifnya penggunaan radio VHF channel 

12 kepanduan  dalam olah gerak kapal di alur pelayaran Balikpapan, 

peningkatan mutu dan kualitas sumber daya manusia dalam diklat 

pengambilan sertifikat keahlian pengoperasian radio komunikasi 

REOR oleh lembaga diklat sesuai dengan Peraturan Nomor. 

02/PER/M.KOMINFO/03/2011 tentang sertifikasi radio elektronika 

dan operator radio. 

3. Sebaiknya stasiun radio pantai setempat melakukan pengawasan 

dalam penggunaan VHF channel 12 kepanduan, serta penerbitan 

sanksi bagi pelanggar ketentuan komunikasi melalui saluran radio 

umum VHF oleh pemerintah.
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Lampiran 1: Crew List 
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Lampiran 2: Ship Particullar 
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Lampiran 3: Hasil Turnitin 
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Lampiran 4: Hasil Wawancara 

LEMBAR WAWANCARA 

Nama  :  Capt. Dristian Boy 

Jabatan :  Nahkoda 

Kapal  :  MT. Balongan 

 Hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan Nahkoda kapal MT. 

Balongan pada saat melakukan praktik laut adalah sebagai berikut: 

Penulis : Faktor apa yang menyebabkan tidak efektifnya penggunaan radio VHF 

channel 12 kepanduan dalam olah gerak kapal di alur pelayaran 

Balikpapan? 

Nahkoda : Penyebab tidak efektifnya komunikasi salah satunya juga dari 

gangguan komunikasi oleh kapal-kapal Tug Boat yang tidak 

berkomunikasi dengan benar. Adanya gangguan ini mengakibatkan 

komunikasi tidak dapat berjalan dengan baik dan benar, sehingga 

apabila ada kapal lain yang akan berkomunikasi tidak bisa. Hal ini 

dapat menyebabkan terjadinya situasi berbahaya. Apabila tidak 

ditangani maka akan menyebabkan kecelakaan antar kapal. Faktor lain 

yaitu kurangnya pengetahuan radio operator terhadap peraturan terkait, 

bahkan ada juga operator yang tidak memiliki sertifikat radio 

komunikasi. Hal ini berpengaruh terhadap jalannya komunikasi antar 

kapal. 
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Penulis : Apa dampak yang dapat terjadi akibat tidak efektifnya penggunaan 

radio VHF channel 12 kepanduan dalam olah gerak kapal di alur 

pelayaran Balikpapan? 

Nahkoda : Tubrukan, kerugian pihak pemilik kapal, pencarter kapal, dan   

pelabuhan terkait. 

Penulis :  Bagaimana upaya untuk meningkatkan efektivitas penggunaan radio 

VHF channel 12 kepanduan dalam olah gerak kapal di alur pelayaran 

Balikpapan? 

Nahkoda :   Penambahan wawasan kepada operator radio, perawatan rutin, dan 

perbaikan alat radio VHF ketika rusak. 
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LEMBAR WAWANCARA 

Nama  :  Capt. B. Natsir 

Jabatan :  Pandu di Alur Pelayaran Balikpapan 

Kapal  :  - 

 Hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan Pandu di alur pelayaran 

Balikpapan pada saat melakukan praktik laut adalah sebagai berikut: 

Penulis : Faktor apa yang menyebabkan tidak efektifnya penggunaan radio VHF 

channel 12 kepanduan dalam olah gerak kapal di alur pelayaran 

Balikpapan? 

Pandu : Penyebab tidak efektifnya komunikasi adalah operator radio yang 

kurang memahami tentang cara berkomunikasi dengan baik. 

Kemundian dari faktor jangkauan dari radio VHF.  

Penulis : Apa dampak yang dapat terjadi akibat tidak efektifnya penggunaan 

radio VHF channel 12 kepanduan dalam olah gerak kapal di alur 

pelayaran Balikpapan? 

Pandu : Dapat terjadinya tubrukan antar kapal, pencemaran laut akibat 

tubrukan, serta dapat menghambat proses bongkar muat di pelabuhan 

Balikpapan. 

Penulis : Bagaimana upaya untuk meningkatkan efektivitas penggunaan radio 

VHF channel 12 kepanduan dalam olah gerak kapal di alur pelayaran 

Balikpapan? 
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Pandu : Melakukan sosialisasi terhadap operator radio terkait, serta 

melakukan pengawasan terhadap kapal oleh distrik navigasi terkait 

yaitu VTS Balikpapan. 
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Lampiran 5: Foto setelah wawancara 
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